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Abstrak

Masalah yang terjadi selama melakukan penelitian pada PT. Super Andalas Steel yaitu dalam pemberian reward perusahaan masih
menerapkan sistem manual belum menggunakan ap likasi khusus, dengan cara kepala bagian akan merekomendasi karyawan yang akan
mendapatkan reward kepada manajer personalia. Pengetahuan dan keterampilan sangat diharapkan dalam pemberian reward yang
dilakukan pada karyawan PT. Super Andalas Steel. Tujuan perusahaan melakukan pemberian reward kepada karyawan untuk membuat
para karyawan bersaing secara baik dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan setiap kepala bagian. Reward yang diberikan
kepada karyawan berupa bonus gaji yang ditentukan oleh perusahaan. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Sistem Pendukung Keputusan Dalam Pemberian Reward Karyawan Pada PT. Super Andalas Steel menggunakan bahasa
pemerograman PHP dan tempat penyimpanan data menggunakan database Mysql, sehingga aplikasi yang akan jadi berupa sistem
website, tujuannya agar lebih mudah diakses dan digunakan oleh intansi terkait dalam menentukan pemberian reward karyawan.hasil
penelitian dapat membantu pihak perusahaan dalam menentukan pemberian reward karyawan. penelitian dapat membantu pihak
perusahaan dalam menentukan pemberian reward karyawan. Dengan adanya metode WASPAS pada sistem yang dirancang ini
memberikan kemudahan kepada perusahaan dalam menentukan karyawan yang berhak mendapatkan reward. Merumuskan
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan dalam menerapkan sistem pendukung keputusan dalam menentukan reward karyawan.
Pada sistem yang dirancang dapat memberikan hasil keluaran atau output-an yang lebih bermanfaat bagi perusahaan dan lebih
terstruktur.

Kata Kunci : Pemberian Reward, Karyawan, WASPAS, Web, SPK

Abstract

Problems that occurred during research at PT. Super Andalas Steel, namely in giving rewards the company still applies a manual
system and has not used a special application, by means of which the head of section will recommend employees who will get rewards
to the personnel manager. Knowledge and skills are expected in giving rewards to employees of PT. Super Andalas Steel. The
company's goal is to provide rewards to employees to make employees compete well in completing the work given by each section
head. The reward given to employees is in the form of a salary bonus determined by the company. The research method used in this
study is the Decision Support System in Rewarding Employees at PT. Super Andalas Steel uses the PHP programming language and
the data storage uses the MySQL database, so that the application that will be made is a website system, the goal is to make it more
accessible and used by related agencies in determining employee rewards. The research results can help the company in determining
reward. employee. research can assist the company in determining the provision of employee rewards. With the WASPAS method in
this designed system, it makes it easy for companies to determine which employees are entitled to rewards. Formulate the problems
faced by companies in implementing decision support systems in determining employee rewards. The designed system can provide
output that is more useful for the company and more structured.

Keywords: Giving Rewards, Employees, WASPAS, Web, SPK

1. PENDAHULUAN

PT. Super Andalas Steel perusahaan yang bergerak dibidang usaha pembuatan mesin industri. Perusahaan PT. Super

Andalas Steel sudah berdiri sejak tahun 1975 hingga sekarang. PT. Super Andalas Steel beralamat di Jalan Karo No. 2 —
Medan, Sumatera Utara.
Sistem Pendukung Keputusan disebut jugadengan DSS (Decision Support System) merupakan sistem berbasis komputer
yang interaktif, yang membantu pengambil keputusan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah -
masalah yang tak terstruktur dan semi terstruktur. Dalam penelitian ini Sistem Pendukung Keputusan yang dimaksud
yaitu sebuah aplikasi perangkat lunak yang dapat membantu perusahaan untuk menentukan karyawan penerima reward
secara tepat dan akurat [1].

Lingkungan Kerja memiliki arti penting dalam mempengaruhi kinerja. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor
penting dalam menciptakan kinerja karyawan. Faktor lingkungan kerja yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja
karyawan adalah atau lingkungan kerja dimana karyawan tersebut melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. [2].

pemberian Reward adalah pendapatan tambahan yang beguna sebagai pendorong semangat agar para karyawan
semakin semangat dalam meningkatkan prestasi kerja, dengan adanya reward pula akan lebih mudah tercapainya suatu
keinginan perusahan Pemberian reward memliki dampak antara lain membuat perasaan Karyawan menjadi senang [3].

Dengan menggunakan metode WASPAS ini masalah yang ada dikelompokkan berdasarkan kriteria sehingga
didapatkan nilai dari tiap kriteria yang ada. Pada pertimbangan metode WASPAS dapat memberikan solusi dalam
penentuan karyawan penerima reward [4].
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Penghargaan yang diberikan secara langsung atau tidak langsung dapat memberikan motivasi kepada karyawan.
Dengan penerapan sistem penghargaan yang baik akan memberikan kepuasan kepada karyawan, sehingga akan
meningkatkan kinerja dari karyawan [5].
Karyawan merupakan orang yang bekerja atau jadianggota suatu organisasi sumberdaya manusia atau pendudukyang
bekerja di suatu institusi, faktor pendukung dalam sebuah perusahaan, karena dengan adanya karyawan yang memiliki
standar kualifikasi perusahaan maka produktivitas perusahaan pasti akan tetap terjaga dan semakin meningkat [6].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Metode Penelitian adalah sebuah cara ataupun teknik untuk mengetahui hasil dari sebuah permasalahan yang lebih
spesifik, Di dalam melakukan penelitian terkait dengan pemberian reward pada karyawan PT. Super Andalas Steel.
Metode penelitian memberikan gambaran rancangan penelitian yang meliputi antara lain sebagai berikut :

1. Data Collecting (Teknik Pengumpulan Data)
Data Collecting adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pada penelitian ini

ada beberapa teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan data yaitu:

1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti langsung dan mencatat masalah - masalah yang
di hadapi pada PT. Super Andalas Steel tersebut sehingga memperoleh informasi dari pengamatan yang dilakukan.

2. Wawancara
Dengan menggunakan wawancara, dilakukan untuk menambah informasi tentang data yang dibutuhkan untuk
penelitian ini. Proses wawancara dilakukan melalui tatap muka dan tanyak jawab langsung antara peneliti dan
narasumber yaitu pihak PT. Super Andalas Steel Medan Bapak Hendro Kurniawan sebagai menager personalisa
dengan tujuan untuk menggali informasi Pemberian Reward pada Karyawan.

3. Studi Pustaka
Studi pustaka atau studi literatur adalah salah satu elemen yang mendukung sebagai landasan teoritis untuk mengkaji
masalah yang dibahas. Pada penelitian ini menggunakan referensi sebanyak 17 referensi. Diharapkan dengan adanya
studi literatur tersebut dapat membantu peneliti dalam menyelesaikan pemberian reward pada karyawan PT. Super
Andalas Steel.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi. Sistem ini

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang tidak terstruktur, Pengambilan keputusan

merupakan proses pemilihan alternatiftindakan untuk mencapaitujuan tertentu. Tujuan dari Sistem pendukung keputusan
adalah untuk membantu pengambil keputusan memilih berbagai alternatif keputusan yang merupakan pengolahan

informasi yang diperoleh dengan menggunakan model pengambilan keputusan [7].

Untuk menghasilkan keputusan yang baik ada beberapa tahapan proses yang harus dilalui dalam pengambilan
keputusan. Sistem Pendukung Keputusan memiliki tahap - tahap sebagai berikut :

1. Tahap Pemahaman (Intelligence Phase) merupakan proses penelusuran dari proses pengenalan masalah.

2. Tahap Perancangan (Design Phase) merupakan proses pencarian alternatif solusi yang dapat diambil.

3. Tahap Pemilihan (Choice Phase) tahap ini dilakukan pemilihan terhadap berbagai alternatif yang dimunculkan pada
tahap perencanaan agar ditentukan dengan memperhatikan kriteria-kriteria berdasarkan tujuan yang akan dicapai.

4. Tahap Implementasi (Implementation Phace), Tahap ini dilakukan penerapan terhadap perancangan sistemyang telah
dibuat pada tahap perancangan serta pelaksanaan alternatif tindakan yang telah dipilih pada tahap pemilihan.
Adapun tujuan dari Sistem Pendukung Keputusan tujuan tersebut diantaranya adalah:

1. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan masalah semi terstruktur.

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukanya dimaksudkan untuk menggantikan fungsi manajer
dalam melakukan pengambilan keputusan.

3. Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil manajer lebih daripada perbaikan efesiensinya [8].

Ada beberapa karakteristik sistem pendukung keputusan, yaitu [9]:

1. Interaktif
dapat melakukan akses secara cepat ke data dan memperoleh informasi yang dibutuhkan.

2. Data kualitas
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) memiliki kemampuan menerima data kualitas yang dikuantitaskan yang sifatnya
subyektif dari pemakainya sebagai data masukkan untuk pengolahan data.

3. Prosedur Pakar
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Sistem Pendukung Keputusan (SPK) mengandung suatu prosedur yang dirancang berdasarkan rumusan formal atau
juga beberapa prosedur kepakaran seseorang atau kelompok dalam menyelesaikan suatu bidang masalah dengan
fenomena tertentu.
Adapun Manfaat yang dapat diambil dari SPK adalah [10]:

1. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memperoses data atau informasi bagi pemakainya.

SPK membantu pengambilan keputusan lebih cepat serta hasilnya dapat diandalkan.

3. SPK dapat menghasilkan solusi dengan keputusan, dan juga mampu menyajikan berbagai alternative pemecahan
masalah.

N

2.3 Metode WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assesment )

Metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) merupakan metode menggabungan antara metode
WP dan metode SAW, metode WASPAS ini diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam mendukung
penentuan sistem pendukung keputusan[11].

Berikut ini langkah-langkah metode WASPAS, yaitu :
1. Menentukan Normalisasi Matrix dalam Pengambilan Keputusan

x11x12 .... xIn
X= x21x22 ....x2n
[xm1l xm2 ]

2. Menormalisasikan Matriks Keputusan
a. Kiriteria keuntungan
MaXiXij

b. Kriteria Biaya
Xij
3. Menghltung Nilai Normalisasi Matrix dan Bobot WASPAS dalam pengambllan keputusan
Qi=05X'_, x;W+05II%, (xinH" ..(2.3)

UML merupakan kepanjangan dari Unified Modeling Languange yang memiliki arti bahasa pemodelan
standar[12].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penentuan Kriteria dan Alternatif
Pada perancangan sistem pendukung keputusan pemberian reward karyawan pada PT. Super Andalas Steel

menggunakan Metode WASPAS diperlukan beberapa kriteria sebagai penentuan dalam proses pemberian reward
karyawan. Berikut tabel kriteria dan bobot yaitu :

Tabel 1. Data Kriteria dan Bobot

No Nama Kriteria Jenis Kriteria Bobot
1 Motivasi Benefit 0,30
2 Keterampilan Benefit 0,15
3 Sikap Benefit 0,25
4 Kompetensi Benefit 0,20
5 Absensi Cost 0,10

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT. Super Andalas Steel, adapun data alternatif yang diperoleh dari

perusahaan. Berikut data tabel alternatif yaitu :
Tabel 2. Data Primer Alternatif

NIP Nama Alamat Motivasi | Keterampilan | Sikap | Kompetensi | Absensi
JILPLTU Pulau
Sicanang No.13,
Medan Kota
Belawan
JI. Putri Hijau No.
15,Medan

K0001 | Aam Dewi 75 86 77 40 70

KO0002 | Abdul Hadi 83 75 66 64 75
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Abdul JI. Iskandar Muda
K0003 Rahman No. 272,Medan 94 8 4 8 60
. JI. Putri Hijau No.
K0004 | Adam Sautin 74 65 68 67 55
10 Medan
. JI. Imam Bonjol
K0005 | Bayu Irianto No.155,Binjai 62 50 88 68 80
Beni JI. HM. Yamin
K000G Setiawan SH No. 34,Medan 8 97 82 65 60
Cakra JI. Veteran No.
K0007 Ciputra 18-F, Medan 47 86 96 95 50
Calvin JI. Sumatera No.
K0008 Lukman 94, Belawan 76 83 74 98 75
Dadi JI. Yos Sudarso
K0009 Sukarno Km. 10.5, Mabar 65 87 9 63 7
Danan JI. Yos Sudarso
K0010 Km. 18.5 No. 55 45 68 76 56
Kadar
8,Medan

3.1.1 Konwersi Data Penelitian

1 Kriteria Motivasi
Kriteria Motivasi merupakan kriteria Motivasi Menilai bagaimana karyawan bekerja dengan komitmen dan
prioritasnya sebagai karyawan perusahaan.
Tabel 2. Kriteria Motivasi

No Motivasi Nilai Kriteria
1 90 — 100 5

2 80 — 89 4

3 70 -79 3

4 60 — 69 2

5 0- 59 1

2. Kriteria Keterampilan
Kriteria Keterampilan merupakan Menilai bagaimana kemampuan karyawan dalam mengelola pekerjaanya
sehingga mendapatkan hasil sesuai dengan standar organisasi.

Tabel 3. Kriteria Keterampilan

No Keterampilan Nilai Kriteria
1 90 - 100 5

2 80 — 89 4

3 70 -79 3

4 60 — 69 2

5 0- 59 1

3. Kriteria Sikap
Kriteria Sikap merupakan Menilai bagaimana perilaku individu karyawan masing-masing maupun perilaku dengan
rekan kerja dan atasan.

Tabel 4. Kriteria Sikap

No Sikap Nilai Kriteria
1 90 — 100 5
2 80 — 89 4
3 70 -79 3
4 60 — 69 2
5 0- 59 1

4. Kriteria Kompetensi

Kriteria Kompetensi merupakan Menilai bagaimana pengetahuan yang dimiliki karyawan dalam bekerja dan
memahami pekerjaan yang dilakukan.

Tabel 5. Kriteria Kompetensi

No

Kompetensi

Nilai Kriteria

1

90 — 100

5
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80 — 89
70 -79

60 — 69
0- 59

RINW| A~

gl |wiN

5. Kriteria Absensi
Kriteria Absensi merupakan Menilai bagaimana ketidak hadiran karyawan saat yang bersangkutan dijadwalkan

bekerja.
Tabel 6. Kriteria Absensi

No Absensi Nilai Kriteria
1 90 - 100 5

2 80 — 89 4

3 70 -79 3

4 60 — 69 2

5 0- 59 1

Berikut ini adalah data alternatif sesuai dengan nilai bobot penilaian dari masing — masing kriteria yang telah
ditentukan yaitu sebagai berikut :

Tabel 7. Data Alternatif perusahaan

Kode | Nama Alternatif | K01 | K02 | KO3 | K04 | KOS
Alternatif
A0l Aam Dewi 75 86 77 40 70
A02 Abdul Hadi 83 75 66 64 75
A03 Abdul Rahman 94 85 45 78 60
A04 Adam Sautin 74 65 68 67 55
A05 Bayu Irianto 62 50 88 68 80
A06 Beni Setiawan 85 97 82 65 60
A07 Cakra Ciputra 47 86 96 95 50
A08 Calvin Lukman 76 83 74 98 75
A09 Dedi Sukarno 65 87 99 63 77
A10 Danan Kadar 55 45 68 76 56

Berdasarkan tabel di atas, berikut ini adalah perhitungan metode WASPAS untuk mendapatkan perangkingan
terkait pemberian reward pada karyawan PT. Super Andalas Steel.

1 Membuat Matriks Keputusan

(75 86 77 40 707
83 75 66 64 75
94 85 45 78 60
74 65 68 67 55
62 50 88 68 80
85 97 82 65 60
47 86 96 95 50
76 83 74 98 75
65 87 99 63 77
‘55 45 68 76 56

2. Melakukan Normalisasi Matriks Keputusan
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, berikut ini merupakan perhitungan normalisasi metode WASPAS.

a. Kiriteria Benefit (Keuntungan): xij = Xij
Maxi Xj

b. Kriteria Cost (Biaya): xij= mini xij
Xij
Kriteria Motivasi ((K1 - Bengfit)

Ay=2=0798 Ag =2 =0904
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Ay =2 =0883

94

Kriteria Keterampilan ((K2 - Benefit)

A= 2> = 0887

Ay, = ;—j =0,773

Ay, =2 = 0,876

Ay =2 = 0670

Ag, = 2=0515

97

Kriteria Sikap ((K3 - Bengefit)

Ay3=12=0778

Ay = 22 = 0,667
Agy =72 = 0455
Ay =2 = 0,687

Agy = 2= 0,889

Kriteria Kompetensi (K4 - Benefit)

Ayy= 0= 0408

Agy = 2 = 0,653

Agy =22 =0,796

Ay =2 = 0,684
6

Agy = 2= 0,694

9

Kriteria Absensi (K5— Cost)

A= j—g = 0,714

Ay = j—g = 0,667
Ags =22=0833
Ags = 2 =0,909
Ags = 2= 0,625

47
A = o 0,5

Agy =2 =0,809

94
6

Ay =2 20,601

94

Aoy = = = 0,585

Ayy = 2 =0,887

Agy = = = 0,856

97
87

Agy =2 = 0,897

Ags =22 = 0,667
Ags =22 =0,649
Ags =22 =0893

Maka didapatkan hasil normalisasi matriks sebagai berikut:
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0,798 0,887 0,778 0,408 0,714
0,883 0,773 0,667 0,653 0,667
1 0,876 0,455 0,796 0,833
0,787 0,670 0,687 0,684 0,909
0,660 0,515 0,889 0,694 0,625
0,904 1 0,828 0,663 0,833
05 0,887 0,970 0,969 1
0,809 0,856 0,747 1 0,667
0,691 0,897 1 0,643 0,649
0,585 0,464 0,687 0,776 0,893

3. Menghitung Nilai Qi / Matriks Ternormalisasi
Berikut ini adalah perhitungan Metode WASPAS untuk menghitung nilai Qi, adapun rumus yang digunakan
sebagai berikut:
Q=057 xyW,+05I%, "’

a. Nilai Alternatif A-1 (Q1)

Q1 =0,5 ¥ (0,798*0,30)+(0,887*0,15)+(0,778*0,25)+(0,408*0,20) +(0,714*0,10) = 0,360
Q1 =0,5 ] (0,798"0,30)*(0,88770,15)*(0,778"0,25)*(0,408"0,20) *(0,714"0,10) = 0,348
Q1 =0,360 +0,348 =0,708

b. Nilai Alternatif A-2 (Q2)

Q2 =0,5Y(0,883*0,30)+ (0,773*0,15) + (0,667*0,25) + (0,653*0,20) +(0,667*10) =0,372
Q2 =0.,5 [] (0,883"0,30)*(0,773"0,15)* (0,66770,25) * (0,653"0,20) *(0,667"10) = 0,369
Q2 = 0,372 +0,369 =0,742

C. Nilai Alternatif A-3 (Q3)

Q3 =0,5 Y (1*0,30) + (0,876*0,15) + (0,455*0,25) + (0,796*0,20)+(0,833*10)
=0,3%

Q3 =0,5 []1(1"0,30) * (0,876"0,15) * (0,455"0,25) * (0,796"0,20)*(0,833"10)
=0,378

Q3=0,394+0,378=0,771

d. Nilai Alternatif A-4 (Q4)
Q4 =0,55(0,787*0,30)+(0,670%0,15) + (0,687%0,25) + (0,684*0,20) +(909*0,10) = 0,368

Q4 =0,5 [] (0,787°0,30)* (0,670"0,15) * (0,687°0,25) *(0,684"0,20) *(909"0,10) = = 0,366
Q4 = 0,368 +0,366 = 0,734

€. Nilai Alternatif A-5 (Q5)

Q5 =0,5Y (0,660*%0,30)+(0,515%0,15)+(0,889*0,25)+(0,694*0,20) +(0,625%0,10)
= 0,349

Q5 =0,5 [] (0,660"0,30)*(0,515"0,15)*(0,889"0,25)*(0,694°0,20) *(0,625"0,10)
= 0,344

Q5 =0,349+0,344=0,693

f. Nilai Alternatif A-6 (Q6)

Q6 =0,5 3 (0,004*0,30) + (1*0,15) + (0,828*0,25) + (0,663*0,20)+(0,833%0,10) = 0,422
Q6 =0,5 [] (0,904°0,30) * (1°0,15) * (0,828"0,25) * (0,663"0,20)*(0,833"0,10) = 0,419
Q6 =0,422 +0,419=0,841

g. Nilai Alternatif A-7 (Q7)

Q7 =0,5 Y (0,50,30) + (0,887*0,15) + (0,970*0,25) + (0,969*0,20) +(1*0,10)
= 0,410

Q7 =0,5 [](0,5"0,30) * (0,887"0,15) * (0,970"0,25) * (0,969"0,20) *(170,10)
= 0,393
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Q7 = 0,410+0,393 =0,803

h. Nilai Alternatif A-8 (Q8)

Q8 =0,5 ¥ (0,809*0,30) + (0,856*0,15) + (0,747%0,25) + (1*0,20)+(0,667*0,10) = 0,412
Q8 =0,5 [] (0,809°0,30) *(0,856"0,15) * (0,747°0,25) * (110,20)*(0,667°0,10) = =0, 409
Q8 =0,412 + 0,409 =0,821

i. Nilai Alternatif A-9 (Q9)

Q9 =05 ¥ (0,691*0,30) +(0,897%0,15) + (1*0,25) + (0,643*0,20)+(0,649*0,10) = 0,303
Q9 =0,5 [] (0,691°0,30) * (0,897"0,15) * (10,25) * (0,643"0,20)*(0,649°0,10) = 0,386
Q9 =0,393 +0,386 =0,779

J- Nilai Alternatif A-10 (Q10)

Q10 = 0,55 (0,585*0,30) + (0,464*0,15) + (0,687%0,25) + (0,776*0,20) +(893*0,10)= 0,331
Q10 =0,5[](0,585"0,30)*(0,46470, 15)*(0,6870,25)* (0,776"0,20)*(0,8930,10)

= 0,325

Q10=0,331+0,325=0,655

4, Melakukan Dapat dan Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil perhitungan metode WASPAS diatas, Dapat disimpulkan bahwa hasil akhir perhitungan
sebagai berikut :
Tabel 8. Pemberian Reward

Subkriteria Bobot
Sangat Layak 80 — 100
Layak 60 — 80

Tidak Layak 0-60

Tabel 9. Hasil Dapat

Kode Alternatif Nama Alternatif Hasil Dapat

A06 Beni Setiawan 0,841 Sangat Layak
A08 Calvin Lukman 0,821 Sangat Layak
A07 Cakra Ciputra 0,803 Sangat Layak
A09 Dadi Sukarno 0,779 Layak
A03 Abdul Rahman 0,771 Layak
A02 Abdul Hadi 0,742 Layak
A04 Adam Sautin 0,734 Layak
A0l Aam Dewi 0,708 Layak
A05 Bayu lIrianto 0,693 Layak
Al0 Danan Kadar 0,655 Layak

Dari tabel 3.11 diatas dapat disimpulkan bahwa altenatif kode A-06 yang bernama Beni Setiawan menempati urutan
ke -1 terkait dengan proses pemberian Reward pada karyawan PT. Super Andalas Steel dengan mendapatkan hasil 0,841.

3.2 Hasil Tampilan Antarmuka (Interface)
Berikut gambar 1 merupakan tampilan antarmuka dari form Login yang telah dibangun.

R i

Gambar 1. Tampilan Form Login
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Berikut gambar 2 merupakan tampilan antarmuka dari From Data Alternatif

Gambar 3. Tampilan Form Data Alternatif

Berikut gambar 3 merupakan tampilan antarmuka dari Form Data Kriteria.

U

Gambar 3. Tampilan Form Data Kriteria

Gambar 4 merupakan tampilan antarmuka dari Form Proses WASPAS
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Can hast snadsa metode WASPAS datas dapat deenpulkan Sahwa allenatif kode ADS yang bernarma Benl Setlawan menempas
ke -1 terkat dengan proses pembenan Reward pada karyawan FT Super Angalas Steel dengan mendapatkan hasd 0.841)

BTt
Kesimpulan l
wrutan

Gambar 4. Tampilan Form Proses WASPAS

6. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi terkait proses dalampemberian reward karyawan menggunakan
metode WASPAS maka disimpulkan bahwa metode WASPAS dapat diterapkan dalam pemecahan masalah terjadi di
perusahaan. Proses Pemberian reward berdasarkan perhitungan dengan metode WASPAS menunjukan bahwa alternatif
kode A-06 yang bernama Beni Setiawan menempati urutan ke -1 terkait dengan proses pemberian Reward pada karyawan
PT. Super Andalas Steel dengan mendapatkan hasil 0,841.
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